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ABSTRACT 

An employee attendance system is a system that performs the attendance, checks attendance data 
recapitulation, and recapitulation employee payroll. The employee attendance system is expected to assist 

employees in performing attendance and assist Ika Mukti Stores in recapitulating employee attendance and 

making it easier for shop owners to calculate employee salaries. This study used the waterfall method as a 

system development method, and data collection techniques used literature study, interviews, and document 
analysis. System analysis and design implemented Unified Modeling Language (UML). The system testing 

method used the webqual 4.0 method measures the website covering system usability and quality as well as the 

user satisfaction method. It is measured by a user satisfaction survey using a questionnaire instrument from 
respondents, namely 7 employees, 1 shop owner, and 22 general respondents. There are 2 actors in this 

attendance system program which include the admin or shop owner and employees. This system login uses a 

username and password to start the attendance system. The admin has web access to manage employee data, 

check employee attendance recapitulation, and manage employee payroll. The employees have web access to 
make attendance and check their attendance recap. This presence system also produces information about 

employee attendance with a one click system that makes it easier for employees to make attendance and for 

shop owners to calculate employee payroll data. The results of the test show that the usability quality of the 
presence system website is easy to use, and the display design of this attendance system is also quite attractive. 

Regarding the quality of information, this presence system provides information that is easily understood by 

users and is quite complete. In terms of service interaction quality, the presence system is sufficient to provide 
convenience for employees in attendance. On all assessments, users are quite satisfied with the performance of 

the attendance system. The results of multiple linear regression testing indicate that the quality of the usability 

of the website has a reasonably attractive appearance, but some features are felt to be lacking, the quality of 

website information is quite complete and easy to understand, and the quality of user interaction with the 
website is sufficient to provide employee convenience. The results of the determinant coefficient test show the 

number 0.84 or 84%. It means that the user is helped by the employee presence system. 

Keywords : Ika Mukti Store, Online Presence System, Webqual 4.0. 
 

ABSTRAK 

Sistem presensi karyawan merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan presensi 
kehadiran, mengecek rekap data kehadiran, dan merekap penggajian karyawan. Sistem presensi karyawan ini 

diharapkan dapat membantu karyawan dalam melakukan presensi dan membantu pihak Toko Ika Mukti dalam 

merekap kehadiran karyawan dan memudahkan pemilik toko dalam menghitung penggajian karyawan. 
Penelitian ini menggunakan metode waterfall sebagai metode pengembangan sistem, teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, wawancara, analisis dokumen. Analisis dan 

perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML). Metode pengujian sistem 
menggunakan metode webqual 4.0 mengukur website meliputi kegunaan sistem dan kualitas sistem dan metode 

kepuasan pengguna diukur dengan survei kepuasan pengguna menggunakan instrumen kuesioner yang 

disebarkan kepada responden meliputi 7 orang karyawan, 1 pemilik toko, dan 22 responden umum. Program 

sistem presensi ini terdapat 2 aktor yang meliputi admin atau pemilik toko dan karyawan. Sistem ini login 
menggunakan username dan password untuk masuk ke sistem presensi, admin memiliki akses web untuk 

mengelola data karyawan, mengecek rekap kehadiran karyawan, dan mengelola penggajian karyawan, 

sedangkan karyawan memiliki akses web untuk melakukan presensi dan mengecek rekap kehadirannya. Sistem 
presensi ini juga menghasilkan informasi-informasi tentang kehadiran karyawan, presensi karyawan dengan 

sistem one click sehingga memudahkan karyawan untuk melakukan presensi, dan memudahkan pemilik toko 

untuk melakukan perhitungan perekapan data penggajian karyawan. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 
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kualitas usability website sistem presensi ini mudah digunakan dan desain tampilan sistem presensi ini juga 
cukup menarik. Pada kualitas informasi sistem presensi ini memberikan informasi yang mudah dipahami oleh 

pengguna dan cukup lengkap. Pada kualitas interaksi pelayanan sistem presensi ini cukup memberikan 

kemudahan karyawan dalam melakukan presensi. Pada penilaian secara keseluruhan pengguna merasa cukup 
puas dengan kinerja sistem presensi. Hasil dari pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa kualitas 

usability website memiliki tampilan yang cukup menarik namun ada beberapa tampilan fitur yang dirasa 

kurang, kualitas informasi website cukup lengkap dan mudah dipahami, kualitas interaksi pengguna dengan 

website cukup memberikan kemudahan karyawan. Hasil pengujian koefisien determinan yang menunjukkan 
angka 0,84 atau 84% yang berarti pengguna merasa terbantu dengan adanya sistem presensi karyawan ini 

Kata Kunci : Sistem Presensi Online, Toko Ika Mukti, Webqual 4.0. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Toko Ika Mukti adalah sebuah perusahaan atau 

usaha yang bergerak di bidang perdagangan yang 
menjual berbagai jenis tas, sepatu, sandal dengan 

brand lokal, dan juga pakaian mulai dari dewasa 

hingga anak-anak yang berdiri sejak tahun 1984. 
Toko Ika Mukti untuk saat ini sudah memiliki 7 

orang karyawan. Toko Ika Mukti untuk saat ini 

belum memiliki toko online hanya memiliki toko 
offline yang beralamatkan di Pasar Puri Baru Pati. 

Toko Ika Mukti untuk saat ini belum memiliki 

sistem presensi karyawan, hanya ditentukan jam 

kerja karyawan mulai dari 07:00 – 16:00. Rekap 
data absensi karyawan di Toko Ika Mukti untuk saat 

ini masih sederhana dicatat menggunakan excel 

oleh pemilik toko setiap minggunya, sistem 
perhitungan gaji di Toko Ika Mukti dihitung 

Rp.50.000 per harinya maka jika  karyawan tidak 

masuk otomatis akan mendapat potongan gaji, 
dengan kata lain sistem dihitung sesuai jumlah 

karyawan masuk dalam satu bulannya. 

Penghitungan penggajian yang masih manual 

dikarenakan pemilik Toko Ika Mukti belum 
memiliki sistem presensi dan rekap penggajian 

mengakibatkan pihak toko kesulitan dalam 

melakukan rekap data presensi karyawan dan rekap 
data perhitungan penggajian karyawan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem presensi karyawan berbasis 
website Toko Ika Mukti Pati. Sistem presensi 

karyawan ini diharapkan dapat membantu pihak 

Toko Ika Mukti untuk lebih mudah dalam 
mengawasi presensi karyawan sehingga lebih 

memudah pihak Toko Ika Mukti dalam melakukan 

rekap data perhitungan penggajian karyawan. 
 

2. LATAR BELAKANG 

 

Toko Ika Mukti adalah sebuah perusahaan 

atau usaha yang bergerak di bidang 

perdagangan yang menjual berbagai jenis tas, 

sepatu, sandal dengan brand lokal, dan juga 

pakaian mulai dari dewasa hingga anak-anak 

yang berdiri sejak tahun 1984. Toko Ika Mukti 

untuk saat ini sudah memiliki 7 orang 

karyawan. Toko Ika Mukti untuk saat ini belum 

memiliki toko online hanya memiliki toko 

offline yang beralamatkan di Pasar Puri Baru 

Pati. Toko Ika Mukti untuk saat ini belum 

memiliki sistem presensi karyawan, hanya 

ditentukan jam kerja karyawan mulai dari 07:00 

– 16:00. Rekap data absensi karyawan di Toko 

Ika Mukti untuk saat ini masih sederhana 

dicatat menggunakan excel oleh pemilik toko 

setiap minggunya, sistem perhitungan gaji di 

Toko Ika Mukti dihitung Rp.50.000 per harinya 

maka jika  karyawan tidak masuk otomatis akan 

mendapat potongan gaji, dengan kata lain 

sistem dihitung sesuai jumlah karyawan masuk 

dalam satu bulannya. Penghitungan penggajian 

yang masih manual dikarenakan pemilik Toko 

Ika Mukti belum memiliki sistem presensi dan 

rekap penggajian mengakibatkan pihak toko 

kesulitan dalam melakukan rekap data presensi 

karyawan dan rekap data perhitungan 

penggajian karyawan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem presensi karyawan berbasis 

website Toko Ika Mukti Pati. Sistem presensi 

karyawan ini diharapkan dapat membantu 

pihak Toko Ika Mukti untuk lebih mudah dalam 

mengawasi presensi karyawan sehingga lebih 

memudah pihak Toko Ika Mukti dalam 

melakukan rekap data perhitungan penggajian 

karyawan. 

 

3. LANDASAN TEORI 

Secara umum tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membuat sebuah sistem presensi 

karyawan di Toko Ika Mukti Pati yang 
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diharapkan dapat membantu pihak Toko Ika 

Mukti dalam merekap data presensi karyawan 

dan memudahkan pemilik toko untuk 

melakukan rekap penggajian karyawan.  

3.1 Pengertian Rancang Bangun 

Rancang bangun adalah salah satu proses 

perancangan atau proses pengembangan sistem 

yang sudah ada dan banyak diketahui oleh 

pengembang adalah System Development Life 

Cycle (SDLC), langkah yang ada dalam SDLC 

ini terdiri dari 5 bagian yaitu Investigasi, 

Analisis, Desain, Implementasi dan 

Pemeliharaan dan Pengkajian (Taufiq dkk., 

2019) 

3.2 HTML 

Hypertext Markup Language (HTML) 

merupakan bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk menampilkan website. HTML 

juga termasuk dalam bahasa pemrograman 

gratis, dalam artian tidak dimiliki oleh 

siapapun, pengembangannya dilakukan oleh 

banyak orang di banyak negara dan bisa 

dikatakan sebagai sebuah bahasa yang 

dikembangkan bersama-sama secara global 

(Sari dan Abdilah, 2019) 

3.3 Hypertect Prepocessor (PHP) 

PHP atau Hypertext Prepocessor adalah 

sebuah bahasa scripct berbasis server (server-

side) yang mampu memparsing kose php dari 

kode web dengan ekstensi .php, sehingga 

menghasilkan tampilan website yang dinamis 

disisi client (browser) (Sari dan Abdilah,2019) 

3.4 Sublime Text 

Sublime text merupakan aplikasi berbayar 

tapi anda dapat mendownload versi demonya 

(meskipun versi demo tapi tidak ada batasan 

dalam penggunaannya). Text editor yang 

terbilang masih baru yang sangat mudah 

digunakan, penampilan simple namun enak 

dipandang (Sari dan Abdilah, 2019) 

3.5 MySQL 

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS 

(Database Management System) yang sudah 

sangat banyak digunakan oleh para 

pemrograman aplikasi web. Dalam sistem 

database tak rasional, semua informasi 

disimpan pada suatu bidang luas, yang 

kadangkala data didalamnya sangat sulit dan 

melelahkan untuk diakses, Tetapi Mysql 

merupakan sebuah sistem database relasional, 

sehingga dapat mengelompokkan informasi ke 

dalam tabel-tabel atau grub-grub informasi 

yang berkaitan (Lutfi, 2017) 

3.6 Webqual 

WebQual adalah salah satu metode atau 

Teknik pengukuran kualitas website 

berdasarkan persepsi pengguna. WebQual 

sudah mulai dikembangkan sejak tahun 1998, 

yaitu WebQual versi 1.0 ditekankan pada 

kualitas informasi pada sebuah website. 

WebQual versi 2.0 merupakan bagian dari 

WebQual versi 1.0, dimana pada versi 2.0 

ditambahkan aspek kualitas website dengan 

mengadopsi servequal dan is servequal. 

WebQual versi 3.0, kualitas sebuah website 

dibagi menjadi 3 area, yaitu kualitas website 

(website quality), kualitas informasi 

(information quality) dan kualitas layanan 

interaksi pengguna (service interaction 

quality). Pada WebQual versi 4.0, aspek 

kualitas website (website quality) digantikan 

dengan usability. Perubahan tersebut terjadi 

dikarenakan usability menekankan sisi persepsi 

pengguna, bukan dari sisi pengembang. Pada 

versi ini dimensi usability mengacu pada 

literatur interaksi manusia dan komputer 

(human computer interaction) dan web 

usability (Oslan & Kristanto, 2021). 

3.7 Sistem Presensi 

Sistem Presensi merupakan kegiatan  

pengambilan  data  guna  mengetahui  jumlah 

kehadiran  pada  suatu  acara (Pratama dkk., 

2021) 

3.8 UML 

Pada tahap ini, perancangan sistem 

menggunakan Unifed Modelling Language 

(UML). UML merupakan salah satu standart 

bahasa yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, 

membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek. UML muncul 

karena adanya kebutuhan pemodelan visual 

untuk menggambarkan, membangun, dan 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak 

(Hasanah dan Untari, 2020). 

3.9 Use Case Diagram 

Use-case diagram adalah diagram yang 

menggambarkan fungsi utama suatu sistem 

dengan sederhana dan pengguna yang akan 
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berinteraksi dengan sistem tersebut (Dennis, 

dkk., 2015) 

3.10 Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang 

menggambarkan aktivitas primer dan relasi 

antar aktivitas dalam suatu proses (Dennis, 

dkk., 2015). 

3.11 Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang 

menggambarkan objek-objek yang ikut 

menjadi bagian dari satu use-case dan pesan-

pesan yang melewatinya dari waktu ke waktu 

(Dennis, dkk., 2015). 

3.12 Class Diagram 

Class diagram adalah model statis yang 

menunjukkan atribut kelas, operasi kelas, dan 

relasi antar kelas yang konstan selama berada di 

dalam sistem (Dennis, dkk., 2015). 

3.13 Metode Kepuasan 

Metode kepuasan merupakan pengukuran 

kepuasan pelanggan atau pengguna terhadap 

sistem yang telah dibuat.  Kepuasan pengguna 

merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 

perusahaan dikarenakan langkah tersebut dapat 

memberikan umpan balik dan masukan bagi 

keperluan pengembangan dan implementasi 

strategi peningkatan kepuasan pengguna 

(Prishastono, 2012). Metode pengukuran 

kepuasan pengguna (Kotler, 1996) 

mengidentifikasi 4 metode yang digunakan 

untuk mengukur kepuasan pengguna atau 

pelanggan : 

1.Sistem keluhan dan saran 

Kesempatan yang diberikan kepada pelanggan 

atau pengguna untuk dapat menyampaikan 

pendapat, saran, dan keluhannya sehingga 

informasi-informasi dari pelanggan atau 

pengguna ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi pengembangan sistem untuk 

kedepannya. 

2.Ghost shopping 

Ghost shopping merupakan suatu cara untuk 

memperoleh gambaran mengenai pengguna 

dengan cara memperkerjakan beberapa orang 

untuk berperan sebagau pelanggan atau 

pengguna kemudian melaporkan temuannya 

mengenai kelebihan dan kekurangan produk 

pada perusahaan berdasarkan pengalaman 

mereka dalam penggunaan produk. 

3.Analisis pelanggan gagal 

Suatu cara dengan mengumpulkan informasi 

tentang kegagalan atau kekurangan produk 

dengan cara menghubungi atau menanyakan 

kepada pengguna atau pembeli yang telah 

berhenti menggunakan atau membeli produk, 

sehingga hasil dari informasi-informasi yang 

terkumpul dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas produk. 

4.Survei kepuasan pengguna 

Pengumpulan informasi dengan cara 

melakukan survei secara langsung kepada 

pengguna atau pelanggan tentang produk yang 

telah dibuat guna untuk memperoleh informasi 

dari pengguna atau pelanggan mengenai 

produk yang telah dibuat. 

3.14 Skala Linkert 

Skala yang paling sering digunakan adalah 

skala dengan 5 pilihan. Mulai dari "Sangat 

Tidak Setuju" sampai "Sangat Setuju" dan 

terdapat pilihan "Netral" di tengah-tengah 

(Saputra dan Nugroho, 2017). Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok tentang 

kejadian atau gejala sosial. Pengukuran sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang harus melalui 

proses pengolahan data, Angket yang 

sebelumnya telah diisi kemudian direkapitulasi 

sehingga dapat dilakukan perhitungan skor. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Saat Ini  

Toko Ika Mukti usaha yang bergerak 

dibidang perdagangan sejak tahun 1984 yang 

menjual berbagai macam tas, sepatu, sandal, 

dan pakaian mulai dari anak-anak hingga 

dewasa. Toko Ika Mukti memiliki 7 orang 

karyawan dan saat ini Toko Ika Mukti belum 

memiliki sistem presensi karyawan untuk saat 

ini karyawan hanya ditentukan dari jam kerja 

mulai dari jam 07:00 WIB sampai dengan jam 

16:00 WIB. Sistem perhitungan penggajian di 

Toko Ika Mukti  dihitung Rp.50.000; per hari 

dan dijumlahkan berapa hari karyawan masuk 

dalam 1 bulan. Sebelumnya pemilik toko untuk 

melakukan pencatatan karyawan yang tidak 

masuk Toko Ika Mukti hanya menggunakan 
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microsoft excel sebagai media untuk merekap 

presensi karyawan dan melakukan rekap 

penggajian karyawan setiap bulannya. Sistem 

yang diberikan ini bertujuan untuk 

memudahkan pemilik toko untuk melakukan 

rekap presensi kehadiran karyawan dan 

merekap penggajian karyawan, namun dengan 

sistem yang berjalan saat ini dirasa kurang 

efektif dikarenakan pihak toko harus mencatat 

kehadiran karyawan setiap harinya sehingga 

mengakibatkan pihak pemilik toko kesusahan 

dalam melakukan perekapan penggajian 

karyawan dan tidak menutup kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam perekapan 

kehadiran dan perekapan penghitungan 

penggajian karyawan.  

4.2 Analisis Sistem Baru 

4.2.1 Perancangan Sistem 

4.2.1.1 Usecase Diagram 

Use case diagram dibuat untuk 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu 

atau lebih aktor dengan sistem presensi 

karyawan yang akan dibuat. Pada sistem ini 

terdapat 2 aktor, yaitu administrator (admin) 

dan pengguna (karyawan). Kedua aktor 

tersebut mempunyai peran sendiri-sendiri 

dalam menjalankan sistem presensi karyawan. 

User role dari administrator (admin) adalah 

mengelola manajemen website, mengelola data 

karyawan, dan mengelola data presensi 

karyawan. User role dari pengguna (karyawan) 

adalah melakukan absensi sesuai jam kerja dan 

dapat mengganti password sesuai keinginan. 

 
4.2.1.2 Class Diagram 

Class Diagram pada sistem presensi karyawan 

ini digunakan untuk membantu dalam 

penggambaran struktur-struktur class-class dari 

sebuah sistem dan hubungan antar class. 

 
4.2.1.3 Sequence diagram  

Sequence diagram presensi ini terdapat dua alur 

yang pertama alur pengelolaan presensi pada 

user role admin dan yang kedua pengelolaan 

presensi pada user role karyawan. 
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4.2.2 Implementasi Sistem 

4.2.2.1 Halaman Login 

 
4.2.2.2 Halaman Register 

 
 

 

 

4.2.2.3 Halaman Dashboard 

Dashboard admin : 

 
Dashboar karyawan : 

 
4.2.2.4 Halaman Profil 

 
4.2.2.5 Halaman Jam Kerja 

 
4.2.2.6 Halaman Karyawan 
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4.2.2.7 Halaman Presensi 

Presensi Admin : 

 
Presensi Karyawan : 

 
4.2.2.8 Halaman Presensiku 

 
4.2.2.9 Halaman Penggajian 

 
 

 

5. KESIMPULAN 

 

Simpulan yang dapat diambil dari penilitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem presensi ini terdiri dari 2 aktor 

yaitu admin dan karyawan. Karyawan memiliki 

akses untuk melakukan presensi dan mengecek 

rekap data kehadirannya. Admin memiliki 

akses hampir semua untuk mengelola sistem 

presensi menambah, menghapus, dan mengedit 

data pada halaman admin. 

2. Hasil dari pengujian sistem 

menggunakan pengujian webqual 4.0 

menunjukkan bahwa kualitas usability website 

sistem presensi ini mudah digunakan dan 

desain tampilan sistem presensi ini juga cukup 

menarik. Pada kualitas informasi sistem 

presensi ini memberikan informasi yang mudah 

dipahami oleh pengguna dan cukup lengkap. 

Pada kualitas interaksi pelayanan sistem 

presensi ini cukup memberikan kemudahan 

karyawan dalam melakukan presensi. Pada 

penilaian secara keseluruhan pengguna merasa 

cukup puas dengan kinerja sistem presensi. 

3. Di lihat dari hasil pengujian regresi 

linier yang telah dilakukan pada sistem presensi 

menunjukkan hasil bahwa kualitas usability 

website memiliki tampilan yang cukup menarik 

namun ada beberapa tampilan fitur yang dirasa 

kurang, kualitas informasi website cukup 

lengkap dan mudah dipahami, kualitas interaksi 

pengguna dengan website cukup memberikan 

kemudahan karyawan. Hasil pengujian 

koefisien determinan yang menunjukkan angka 

0,84 atau 84% yang berarti pengguna merasa 

terbantu dengan adanya sistem presensi 

karyawan ini. 
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